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BAB I PENDAHULUAN 1.1Latar Belakang Baja AISI 1020 (American Iron and  

SteelInstitute) atau setara dengan baja JIS S20C adalah baja karbon yangumum 

digunakandalam industri konstruksi dan manufaktur karena kekuatannya yang 

baik serta sifatmekanik yang stabil. Namun ketahanan baja AISI 1020 terhadap 

korosi dalamlingkunganagresifsepertiair laut,masihmenjadiperhatianutama. 

 

Korosi pada baja dapat menyebabkan penurunan kekuatan struktural, 

kerusakanmaterial, dan akhirnya mempengarhi kinerja dan umur pakai konstruksi 

baja 

tersebut.Pemberianperlakuanpanashardeningmenjadisalahsatucarameningkatkank

ekerasanserta kekuatan pada baja AISI 1020. Perlakuan panas hardening 

melibatkan pemanasanbaja hingga suhu yang tinggi, diikuti oleh pendinginan 

cepat menggunakan mediapendinginsepertiair,minyakatauudara. 

 

Proses ini dapat meningkatkan struktur mikro baja dan menghasilkan 

mikrostrukturyanglebihkeras.Disampingitu,perlakuanpanashardeningdapatmemp

engaruhisifatkorosi baja. Perubahan struktur mikro yang terjadi selama perlakuan 

panas 

dapatmengubahtingkatreaktivitasbajaterhadaplingkungankorosif,sepertiairlaut. 

Memahami dan menganalisis efek perlakuan panas hardening terhadap korosi 

padabajaAISI1020dalam1lingkunganair laut menjadihalpenting. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan membandingkan tingkat korosi 

bajaAISI 1020 yangmengalami perlakuan panas dengan baja AISI 1020 yang 

tidakmengalami perlakuan panas, dalam lingkungan air laut. Adapun pemusatan 

pengkajianmeliputi laju korosi, kerentanan terhadap korosi merata, pembentukan 

lapisan korosidan pengujian metalografi baja setelah perlakuan panas. Dengan 

memahami responkorosi dari baja AISI 1020 yangmengalami perlakuan panas 

hardening 

dalamlingkunganairlaut,penelitianinidiharapkandapatmemberikanwawasanyangbe

rgunadalam pemilihan material dan penggunaan teknik perlakuan panas yang 
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ABSTRAK 

 
Korosi merupakan penurunan kualitas yang disebabkan oleh reaksi kimia bahan 

logam dengan unsur-unsur lain yang terdapat di alam. Baja AISI 1020 ialah salah satu 

baja karbon rendah dengan kandungan karbon 0,20 %. Pemilihan baja AISI 1020 

karena baja ini banyak dipakai dalam pembuatan komponen-komponen permesinan 

dan mudah diperoleh di pasaran. Hardening merupakan proses perlakuan panas yang 

bertujuan mengubah struktur baja sedemikian rupa sehingga diperoleh struktur 

martensit mulai dari permukaan sampai inti benda kerja. Dimana proses ini baja 

dipanaskan pada temperature tertentu (sesuai kadar karbon) dan ditahan pada 

temperature tersebut, lalu didinginkan mendadak dengan media air, oli, atau media 

pendingin lainnya.  

Laju korosi terhadap lama pengujian, akan terus meningkat yang disebabkan 

oleh semakin banyak ion Fe2+ dan electron yang terlepas didalam lingkungan air laut 

yang bersifat anodik, sehingga dari masing – masing benda uji mengakibatkan laju 

korosi yang semakin hari semakin meningkat. Didapat laju korosi terendah pada benda 

uji tanpa perlakuan sebesar 0,261234 mm/yr dan yang tertinggi ada pada benda uji 

dengan perlakuan hardening selama 30 menit sebesar 0,348312 mm/yr. Dan hasil 

pengamatan makroskopis dilihat dari gambar – gambar diatas produk korosi yang 

terjadi berwarna hitam dan jenis korosi ini adalah korosi merata. 

 
Kata kunci: Baja Karbon Rendah, Hardening, Laju Korosi 
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ABSTRACT 

 

Corrosion is a decrease in quality caused by chemical reactions of metal materials 

with other elements found in nature. AISI 1020 steel is a low carbon steel with a carbon 

content of 0.20%. AISI 1020 steel was chosen because this steel is widely used in 

making machine components and is easily available on the market. Hardening is a heat 

treatment process which aims to change the steel structure in such a way that a 

martensite structure is obtained from the surface to the core of the workpiece. In this 

process, steel is heated to a certain temperature (according to carbon content) and held 

at that temperature, then cooled suddenly using water, oil or other cooling media. 

The corrosion rate over the length of the test will continue to increase due to the 

increasing number of Fe2+ ions and electrons released in the anodic seawater 

environment, so that each test object results in the corrosion rate increasing day by day. 

The lowest corrosion rate was found on test objects without treatment of 0.261234 

mm/yr and the highest was on test objects with hardening treatment for 30 minutes 

amounting to 0.348312 mm/yr. And the results of macroscopic observations can be 

seen from the pictures above. The corrosion product that occurs is black and this type 

of corrosion is uniform corrosion. 

 

Keywords: Low Carbon Steel, Hardening, Corrosion Rate 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Baja AISI 1020 (American Iron and Steel Institute) atau setara dengan 

baja JIS S20C adalah baja karbon yang umum digunakan dalam industri 

konstruksi dan manufaktur karena kekuatannya yang baik serta sifat mekanik 

yang stabil. Namun ketahanan baja AISI 1020 terhadap korosi dalam 

lingkungan agresif seperti air laut, masih menjadi perhatian utama. Korosi 

pada baja dapat menyebabkan penurunan kekuatan struktural, kerusakan 

material, dan akhirnya mempengarhi kinerja dan umur pakai konstruksi baja 

tersebut.   

Pemberian perlakuan panas hardening menjadi salah satu cara 

meningkatkan kekerasan serta kekuatan pada baja AISI 1020. Perlakuan panas 

hardening melibatkan pemanasan baja hingga suhu yang tinggi, diikuti oleh 

pendinginan cepat menggunakan media pendingin seperti air, minyak atau 

udara. Proses ini dapat meningkatkan struktur mikro baja dan menghasilkan 

mikrostruktur yang lebih keras. Disamping itu, perlakuan panas hardening 

dapat mempengaruhi sifat korosi baja. Perubahan struktur mikro yang terjadi 

selama perlakuan panas dapat mengubah tingkat reaktivitas baja terhadap 

lingkungan korosif, seperti air laut. Memahami dan menganalisis efek 

perlakuan panas hardening terhadap korosi pada baja AISI 1020 dalam  
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lingkungan air laut menjadi hal penting. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi dan membandingkan tingkat korosi baja AISI 1020 yang 

mengalami perlakuan panas dengan baja AISI 1020 yang tidak mengalami 

perlakuan panas, dalam lingkungan air laut. Adapun pemusatan pengkajian 

meliputi laju korosi, kerentanan terhadap korosi merata, pembentukan lapisan 

korosi dan pengujian metalografi baja setelah perlakuan panas. 

Dengan memahami respon korosi dari baja AISI 1020 yang 

mengalami perlakuan panas hardening dalam lingkungan air laut, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna dalam pemilihan 

material dan penggunaan teknik perlakuan panas yang tepat untuk aplikasi di 

lingkungan yang korosif. Hasil penelitian ini juga dapat membantu dalam 

pengembangan perlingungan korosi yang lebih efektif dan perawatan yang 

lebih baik terhadap konstruksi baja yang terpapar lingkungan air laut. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh perlakuan panas hardening terhadap tingkat korosi 

pada baja AISI 1020 dalam lingkungan air laut? 

2. Apakah perlakuan panas hardening dapat mempengaruhi pembentukan 

lapisan korosi pada baja AISI 1020 yang terkena lingkungan air laut? 

3. Apakah perlakuan panas hardening dapat mengurangi atau meningkatkan 

laju korosi pada baja AISI 1020 dalam lingkungan air laut dibandingkan 

dengan baja AISI 1020 tanpa perlakuan hardening dalam lingkungan air 

laut? 
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4. Bagaimana hasil korosi baja AISI 1020 yanng mengalami perlakuan panas 

hardening dapat dibandingkan dengan baja AISI 1020 tanpa perlakuan 

panas dalam lingkungan air laut? 

  1.3  Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Material pada penelitian ini menggunakan baja AISI 1020. 

2. Proses Heat Treatment yang digunakan yaitu Hardening.  

3. Media korosi yang dilakukan untuk penelitian yaitu Air Laut. 

4. Temperatur Heat Treatment pada baja yaitu 840° C dengan variasi 

Holding Time sebagai berikut;15 menit, 20 menit, 30 menit. 

5. Data hasil laju korosi yang di dapat menggunakan weight loss method. 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh perlakuan panas hardening terhadap tingkat 

korosi pada baja AISI 1020 dalam lingkungan air laut.  

2. Menentukan perbedaan laju korosi antara baja AISI 1020 yang telah 

mengalami perlakuan panas hardening dan baja AISI 1020 tanpa 

perlakuan panas dalam lingkungan air laut. 

3. Mengamati dan memahami pengaruh perlakuan panas hardening terhadap 

pembentukan lapisan korosi pada baja AISI 1020 yang terkena 

lingkungan air laut. 
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4. Membadingkan hasil korosi antara baja AISI 1020 yang mendapat 

perlakuan panas hardening dan baja AISI 1020 tanpa perlakuan panas 

dalam lingkungan air laut. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Pemahaman yang lebih baik tentang respon korosi: Penelitian ini akan 

memberikan wawasan tentang bagaimana perlakuan panas hardening 

mempengaruhi tingkat korosi pada baja AISI 1020 dalam lingkungan air 

laut. Hal ini membantu para ahli material dan insinyur dalam memahami 

dan memprediksi perilaku korosi pada baja yang telah mengalami 

perlakuan panas tersebut.  

2. Peningkatan kualitas konstruksi: Dengan pemahaman yang lebih baik 

tentang respons korosi pada baja AISI 1020 yang mengalami perlakuan 

panas hardening dalam lingkungan air laut, penelitian ini dapat 

memberikan informasi berharga untuk meningkatkan kualitas konstruksi. 

Hal ini dapat membantu dalam pemilihan material yang lebih sesuai dan 

penggunaan teknik perlakuan panas yang tepat, sehingga mengurangi 

risiko kerusakan sruktural akibat korosi dan memperpanjang umur pakai 

kostruksi baja. 

3. Pengembangan perlindungan korosi yang lebih efektif: Hasil penelitian ini 

dapat digunakan untuk mengembangkan metode perlindungan korosi yang 

lebih efektif untuk baja AISI 1020 yang mengalami perlakuan panas 

hardening dalam lingkungan air laut. 
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4. Kontribusi terhadap penelitian ilmiah: Penelitian ini memberikan 

kontribusi terhadap pengetahuan ilmiah di bidang korosi dan pengaruh 

perlakuan panas terhadap sifat material. Hasil penelitian ini dapat 

dipublikasikan dalam jurnal ilmiah dan menjadi referensi bagi peneliti dan 

praktisi yang tertarik dalam topik yang serupa. 

5. Dengan manfaat-manfaat tersebut, penelitian ini diaharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan teknologi dan 

pemahaman tentang respons korosi pada baja AISI 1020 yang mengalami 

perlakuan panas hardening dalam lingkungan air laut. 

1.6 Sistematika Penelitian 

Untuk penulisan judul skripsi hasil pengujian ini, penulis membagi beberapa 

bab yang meliputi: 

BAB I.  PENDAHULUAN 

Berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, 

manfaat,   tujuan dan sistematika penulisan. 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Berisikan dasar-dasar teori dan literatur yang menunjang pengujian. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Berisikan penjelasan mengenai metode penelitian, waktu dan tempat 

penelitian, bahan   dan alat, benda uji, diagram alir dan data hasil pengujian. 
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BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Memuat paparan data hasil penelitian dan pembahasan keterkaitan terhadap 

teori, grafik serta hasil penelitian. 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Membahas kesimpulan yang rangkum dari hasil data penelitian yang telah 

dilakukan, serta memberikan saran untuk kedepannya. 
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